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Abstrak 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang biasa kita gunakan sehari-hari. Penelitian ini tertarik untuk 

mengungkap seberapa besar tingkat kepunahan dan kemunculan kosakata baru di dalam pengucapan sehari-hari 

karena juga terdapat bahasa baru yang sering digunakan oleh anak-anak muda jaman sekarang. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa hubungan antara kosakata asing maupun kosakata yang telah punah terhadap waktu 

sehingga kita dapat mengetahui penggunaan kosakata asing maupun kosakata yang punah dari waktu ke waktu. 

disini peneliti menggunakan data kata dari berita online untuk diteliti selama enam bulan dari berbagai situs 

berita online untuk menganalisa peningkatan maupun penurunan kosakata tersebut. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi sederhana. Dari hasil penelitian ini, menunjukan bahwa terdapat tingkat 

penurunan kata asing yang digunakan pada berita online dari minggu ke minggu, sedangkan kepunahan bahasa 

Indonesia pada berita online cenderung mengalami peningkatan  

 

Kata Kunci: kata punah, kata asing, analisa regresi 

 

 

1. Pendahuluan 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa kesatuan 

yang dapat menyatukan seluruh rakyat Indonesia, 

namun seiring berjalannya waktu bahasa Indonesia 

baku mulai tersisih dengan bahasa-bahasa asing 

maupun bahasa dari daerah-daerah yang ada 

diseluruh Indonesia. Masyarakat lebih sering 

menggunakan bahasa dari daerah masing-masing 

dikarenakan pengucapannya mudah mereka ingat 

karena banyak yang menggunakan bahasa dari tiap-

tiap daerah daripada menggunakan bahasa Indonesia 

yang baku. Bukan hanya bahasa daerah saja yang 

sering digunakan sebagai bahasa obrolan sehari-hari, 

bahasa asing juga sering digunakan untuk 

komunikasi kita sehari-hari. Sehingga membuat 

bahasa Indonesia menjadi asing bagi kita karena 

jarang diucapkan bahkan ada yang sampai punah 

karena tidak pernah diucapkan oleh kebanyakan 

orang. 

 Penelitian ini tertarik untuk mengungkap 

seberapa besar tingkat kepunahan dan kemunculan 

kosakata baru di dalam pengucapan sehari-hari 

karena juga terdapat bahasa baru yang sering 

digunakan oleh anak-anak muda jaman sekarang. 

Bahasa baru itu pulalah yang sering digunakan 

dalam obrolan sehari-hari, contohnya seper ti 

baper, alay, lebay, dan lain sebagainya. Selain 

bahasa baru juga terdapat berbagai macam bahasa 

Indonesia baku yang terdapat pada Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), namun jarang atau 

bahkan tidak pernah kita jumpai. 

Maka dari itu penelitian ini mengusulkan suatu 

sistem komputasi yang memungkinkan kita bisa 

menganalisa kosakata bahasa Indonesia yang kita 

gunakan sehari-hari untuk menentukan 

kemungkinan bahasa yang jarang kita ucapkan atau 

bahkan tidak pernah terucapkan sama sekali. Selain 

itu sistem ini diharapkan juga dapat menemukan 

kata-kata yang tidak ada pada Kamus Besar Bahasa 

Indonesia namun sering digunakan untuk 

percakapan sehari-hari. Dalam proses analisa 

terkomputasi ini penulis menggunakan data dari 

berita online. 

 

2.  Landasan Teori 

2.1. Operasi Teks 

Operasi teks diperlukan untuk memperoleh 

kata-kata yang bermakna untuk mereprensentasikan 

sebuah dokumen. Operasi teks yang dilakukan 

disebut praproses dokumen yang meliputi tahapan-

tahapan berikut: 

1. Analisis leksikal teks dengan tujuan 

menghilangkan angka, tanda hubung, tanda baca, 

dan besar huruf. 

2. Penghilangan stopword dengan tujuan memfilter 

kata yang memiliki nilai rendah untuk keperluan 

retrieval. 

3. Stemming kata yang tersisa dengan tujuan 

menghilangkan imbuhan. 

4. Pemilihan term untuk digunakan sebagai elemen 

pengindeksan. 

 

2.2 Tokenizing 

Istilah token didefinisikan sebagai unit terkecil 

dari sebuah teks atau dapat juga merupakan suatu 
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kumpulan dari string alphanumerik. Suatu unit 

terkecil yang digunakan disini adalah sebuah kata 

tunggal yang disebut juga sebagai term. Sebuah kata 

tunggal dapat berisi sekumpulan string 

alphanumerik. Di dalam proses ini terjadi 

pemotongan dokumen menjadi daftar kata yang 

berdiri sendiri sebelum dilakukan proses 

selanjutnya. 

 

2.3 Analisa Regresi 
Analisa Regresi adalah suatu metode analisis 

statistik yang digunakan untuk melihat pengaruh 

antara dua atau lebih variabel. Hubungan variabel 

tersebut bersifat fungsional yang diwujudkan dalam 

suatu model matematis. Pada analisis regresi, 

variabel dibedakan menjadi dua bagian, yaitu 

variabel respons (response variable) atau biasa juga 

disebut variabel bergantung (dependent variable) 

dan variabel explanory atau biasa disebut penduga 

(predictor variable) atau disebut juga variabel bebas 

(independent variabel). 

Analisis regresi digunakan hampir pada 

semua bidang kehidupan, baik dalam bidang 

pertanian, ekonomi dan keuangan, industri dan 

ketenagakerjaan, sejarah, pemerintahan, ilmu 

lingkungan, dan sebagainya. Kegunaan analisis 

regresi diantaranya untuk mengetahui variabel-

variabel kunci yang memiliki pengaruh terhadap 

suatu variabel bergantung, pemodelan, serta 

pendugaan (estimation), atau peramalan 

(forecasting). 

Model persamaan regresi linear adalah 

seperti berikut ini: 

Y = a + bX 
Dimana: 

Y = Variabel Response atau Variabel Akibat 

(Dependent) 

X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor 

Penyebab (Independent) 

a = konstanta 

b = koefisien regresi (kemiringan); besaran 

Response yang ditimbulkan oleh Predictor. 

Tahap Analisa Regresi: 

1. Penentuan Tujuan 

2. Identifikasikan Variabel Penyebab dan Akibat 

3. Pengumpulan Data 

4. Hitung a dan b berdasarkan rumus Regresi 

Linear Sederhana 

a =   (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy) 

                     n(Σx²) – (Σx)²  

b =   n(Σxy) – (Σx) (Σy) 

                        n(Σx²) – (Σx)² 

5. Buat Model Persamaan Regresi 

  Y = a + Bx 

 

 

 

 

 

3. Analisis dan Perancangan 

Pada bagian ini dibahas metodologi yang 

digunakan peneliti dalam pembuatan Analisa 

Komputasi Kemunculan dan Kepunahan Kosakata 

Bahasa Indonesia Berdasarkan Corpus Berita 

Online. Metode penenlitian yang digunakan adalah 

metode prototype. 

Proses kegiatan yang ada pada metode 

prototyping dapat dijelaskan pada Gambar 1 sebagai 

berikut. 

1. Pengumpulan Kebutuhan

2. Membangun Prototype

3. Evaluasi Prototype

4. Pembuatan Sistem

6. Evaluasi Sistem

5. Menguji Sistem

 
Gambar 1. Prototype Model  

 
Berikut merupakan penjelasan dari setiap 

tahap prototype. 

1. Pengumpulan Kebutuhan 

Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah 

mendefinisikan kebutuhan perangkat, sistem 

ataupun data yang diperlukan untuk 

menganalisa kemunculan dan kepunahan 

kosakata bahasa Indonesia. 

2. Membangun Prototype 

Pada tahap ini dimulai perancangan 

sementara pada sistem yang dibuat, sehingga 

user dapat melihat fungsi-fungsi dari program 

yang dibuat.  

3. Evaluasi Prototype 

Mengevaluasi perancangan yang telah 

dibuat. Jika telah sesuai dengan yang 

diinginkan maka dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. Jika belum sesuai maka mengulang 

pada tahap 1, 2, dan 3. 

4. Pembuatan Sistem 

Proses pembuatan sistem yang sesuai 

dengan perancangan. Dari beberapa 

perancangan yang sudah dijelaskan pada tahap 

sebelumnya, maka pada tahap ini mulai 

mengimplememtasikan hasil perancangan 

tersebut ke dalam sistem. 
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5. Menguji Sitem 

Pengujian dilakukan dengan cara 

menghitung akurasi kebenaran dari 

pengelompokkan data berita. 

6. Evaluasi Sistem 

Mengevaluasi dan dan memperbaiki sistem 

jika sistem yang dibuat belum berjalan sesuai 

yang diharapkan. Kemungkinan adanya 

bug/error pada tahap pengujian sistem, maka 

pada tahap ini akan diselesaikan. 

Dibawah ini merupakan Gambaran umum dari 

system Analisa komputasi kemunculan dan 

kepunahan kosakata bahasa Indonesia : 

 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang didapatkan untuk melakukan 

penelitian yaitu melalui hasil crawling data berita 

dari situs berita terkait. Data tersebut diperoleh per 

hari selama 6 (enam) bulan. 

 

3.2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan suatu proses 

desain sistem dalam penggambaran dan pembuatan 

sketsa interface aplikasi hingga perhitungan dari 

metode itu sendiri yakni Regresi linear. Rancangan 

ini sendiri akan terbagi menjadi tiga yakni 

perancangan perhitungan metode, perancangan 

proses dalam bentuk flowchart, dan perancangan 

user interface atau mockup dari aplikasi ini. 

 

3.3. Flowchart System 

Flowchart merupakan sebuah diagram yang 

digunakan untuk menjelaskan alur dari sebuah 

sistem dengan menggunakan simbol-simbol yang 

telah ditentukan dan saling terhubung. 

Dibawah ini merupakan flowchart system : 

Start

Masukan 
dokumen

Tokenizing Hasil Token 

Ada pada lemma  
?

flag

Token masih 
ada?

Hitung jumlah 
token,flag

Tidak

Hasil jumlah 
flag dan 
token

Regresi

Permodelan 
Regresi dan 

kosakata baru 
maupun yg 

punah 

End

 

3.4. Perancangan Data Flow Diagram (DFD) 

DFD adalah sebuah teknis grafis yang 

menggambarkan aliran informasi dan transformasi 

yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input 

menjadi output.DFD dapat dipisahkan ke dalam 

level-level yang merepresentasikan aliran data yang 

lebih detail (Pressman, 2002). 

Berikut merupakan rancangan DFD level 0 : 

 

 
Gambar 2. DFD Level 0 (Context Diagram) 

4. Uji Coba dan Pembahasan 

Pada bab pengujian dan pembahasan ini akan 

dilakukan tahapan untuk menguji hasil dari 

implementasi sistem yang telah dilakukan. 

 

4.1. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem ini dilakukan dengan cara 

menjalankan aplikasi secara detail pada setiap menu 

yang ada, dengan tujuan untuk mengetahui menu 

atau fitur mana yang sudah berfungsi dengan baik 

maupun yang tidak berfungsi sesuai dengan 

sebagaimana mestinya. 

 

4.2. Pembahasan 

Dari penelitian yang telah dilakukan. Disini 

akan dibahas mengenai analisa kosakata Bahasa 

Indonesia terhadap waktu. 
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Berikut ini merupakan bahasan dari analisa kata baru 

terhadap waktu : 

 
 

Dari table diatas dapat diketahui model 

persamaan regresinya yaitu  

 
Y= 30231.66 -74.12 X 

 

Pada persamaan diatas dapat diketahui bahwa kata 

asing cenderung menurun dari minggu ke minggu 

Berikut ini merupakan bahasan dari analisa kata 

punah terhadap waktu : 

 

Dari table diatas dapat diketahui model 

persamaan regresinya yaitu  

Y= 29500.95 + 11.98 X 

 
Pada persamaan diatas dapat diketahui bahwa kata 

punah dari minggu ke minggu cenderung meningkat  

5. Kesimpulan 

a.  Pada Analisa kemunculan kosakata bahasa 

Indonesia dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

kata asing dari waktu ke waktu semakin 

berkuarang namun setelah peneliti mencari 

penyebab mengapa terdapat kata asing ternyata 

kata asing pada berita online tersebut 

dipengaruhi kebanyakan dari nama produk, nama 

orang, nama perusahaan hingga banyak kata-kata 

yang dikarenakan salah pengetikan selain itu 

juga terdapat kata-kata dari bahasa yang memang 

bukan dari Indonesia. Namun walaupun 

demikian pertumbuhan kata asing pada berita 

online dari minggu ke mingu cenderung 

menurun. 

b. Pada Analisa kepunahan kosakata bahasa 

Indonesia dari minggu ke minggu semakin 

meningkat hal ini dapat dilihat dari pembahasan 

untuk kata punah, yang dimaksud kata punah 

disini merupakan kata-kata bahasa Indonesia 

yang terdapat pada KBBI namun tidak terpakai 

pada dokumen berita online. dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa keragaman kata yang 

digunakan pada situs berita online dari minggu 

ke minggu cenderung menurun. 

 

6. Saran 

Berdasarkan dari penelitian dikarenakan 

keragaman bahasa Indonesia yang terdapat pada 

situs berita online semakin menurun maka 

diharapkan dari berbagai penyedia situs berita online 

untuk meningkatkan keragaman kata yang 

digunakan pada berita karena bila keragaman kata 

yang terdapat pada KBBI apabila tidak sering 

digunakan maka berangsur-angsur kata tersebut akan 

menjadi asing bahkan bagi bangsa kita sendiri.  
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